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B U P A T I K E P A L A D A E R A H T I N G K A T H 
L A M O N G A N 

J A W A B A N E K S E K U T I F 

T E R H A D A P P E M A N D A N G A N U M I T M F R A K S I - F R A K S l 

D E W A N P I : R W A K 1 L A N R A K Y A T D A E R A H P A D A 

R A P A T P A R I P U R N A I T A H U N S I D A N G 1997/1998 

D A L A M P E M B A H A S A N R A N C A N G A N P E R H I T U N G A N 

A N G G A R A N P E N D A P A T A N D A N B E L A N J A D A E R A H 

K A B U P A T E N D A E R A H T I N G K A T I I L A M O N G A N 

T A H U N 1996/1997 

AssaJama'alaikrim Vlkrokmatuilohi Vifabarokatuh \' 

- Saudara Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyai Daerah Kabupalen 

Daerah Tingkat El Lamongan yang saya hormati. ^ 

-Saudara Para Anggoia Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Hadirin 

dan para Undangan yang saya tiormati. 

Pada kesempaian yang baik dan berbahagia ini perkcnankanlah 

terlcbih dahulu saya mengajak Saudara Pimpinan dan anggota Dewan 

yang terhormat serta segenap hadirin untuk memanjatkan puji syukur 

kehadirat Allah Subhanahu Wafa'ala, Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

limpahan rahmat dan KaruniaNya sehingga pada hari ini kita dapat 

menghadiri rapat paripurna I DPRD Kabupalen Daii II Lamongan tahun 

sidang 1997/1998 dalam acara penyampaian jawaban Eksckutif lerhadap 

pemandangan umum fraksi-fraksi Dcwaii yang terhormai dalam suasana 

kebersamaan dan kehangatan kekeiuargaan. 
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Mengawaii jawaban Eksekutif, terlebih dahulu disampaikan 

ucapan terinia kasih dan penghargaan yang setinggi-iingginya pada Frak 

si-fraksi Dewan yang terhormat atas semua taiiggapan, saran, permohon­

an penjelasan maupun himbauan yang telah disampaikan pada tanggal 7 • 

Mei 1997 dengan urutan pembacaan sebagai berikut: 

I - Sdr. Kardo Surjopambudi,sebagai jura bicara Fraksi Partai Demo -

krasi Indonesia. 

2. Sdr. Drs. Nurul Zubad R., sebagai juru bicara Fraksi Karya Pem­

bangunan . 

3. Sdr. Ahmad Yahdi Sholeh, sebagai juru bicara Fraksi Persatuan 

Pembangunan. 

4. Sdr. Tamsir bin Drachman, sebagai juru bicara Fraksi Angkatan 

Bersenjata Republik Indonesia. 

Tidak lupa pula pada kesempaian ini disampaikan ucapan lerima 

kasih dan penghargaan yang setinggl-tingginya kepada Panitia Anggaran 

yang telah mencurahkan perhaiiannya (crhadap pcmbahasan Rancangan 

Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 

Daerah Tingkat 11 Lamongan yang pada akhirnya berpertdapat bahwa 

Rancangan Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah tahun 

anggaran 1996/1997 dapal diterima dan dilanjulkan dalam persidangan 

berikulnya untuk diproses guna menjadi Peraturan Daerah tentang Perhi­

tungan Anggaran Pendapatan dan Bclanja Daerah Kabupaten Lamongan 

tahun anggaran 1996/1997, 

Selanjuinya sebelum memasuki materi pokok berupa Jawaban 

Eksekutif terhadap pemandangan umum Fraksi-Fraksi Dewan yang 

terhormat, perkcnankanlah terlebih dahulu saya menyampaikan terima 

kasih kepada Panitia Anggaran yang memberikan pcrhatian lebih atas 

(erselenggaranya otonomi daerah yang nyala, dinamis, serasi dan ber-

tanggung jawab yang dititik bcratkan pada Daerah Tingkat [ l . 

Berhubung dengan itu perkenankan saya menyampaikan beberapa hal 

yang berkaitan dengan otonomi daerah sebagai saiah satu implementasi 

politik pemerintah di Daerah. 



Beipedoman pada pasal 18 Undang-undang Dasar 1945 lelah 

diletapkan adanya Undang-undang nomor 5 tahun 1974 tenlar^ pokok-

pokok pemerintahan di daerah, yang menggariskan priasip-prinsip pokok 

penyeienggaraan Otonomi Daerah yang nyata dan bertanggung jawab. 

Pemberian otonomi yang nyata dan bertanggung jawab dimaksud-

kan agar daerah dapat mengantisipasi laju pembat^unan nasional dalam 

art! luas yang lersebar di seluruh pelosok (anah air dan membina agar 

cercipta hubungan yang serasi antara Pemerintahan Pusat dan Daerah 

dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pemberian otonomi yang nyata dan bertanggung jawab bukan 

hanya melaksanakan azas desentralisasi saja, tetapi harus dilaksanakan 

secara bersama-sama dengan azas dekonsentrasi dan tugas pembantuan. 

Hal ini dimaksudkan agar terjadi jalinan ketcrkaitan antara Pemerintah 

pusat dengan Pemerintah Daerah sebagai satu kesatuan yang utuh dan 

tak dapat dipisahkan demi terclptanya dayaguna dan hasilguna penye­

ienggaraan urusan di daerah, -

Sedang hakekat pemberian otonomi kepada Daerah iaiah untuk me-

mungkinkan Daerah yang hersangkulan mengatur dan mcngurus rumah 

tangganya sendiri. Jadi perrrberian otonomi kepada Daerah ini lebih 

merupakan kewajiban daripada hak, yaitu kewajiban daerah untuk ikut 

melancarkan jalannya pembangunan sebagai sarana untuk mencapai 

kesejahteraan rakyat yang harus diterima dan dilaksanakan dengan penuh 

langgung jawab. • * . ' . . 

Berdasarkan pasal 11 Undang-undang nomor 5 tahun 1974 bahwa 

titik berat Otonomi dilelakkan pada daerah tingkat I I , dengan demikian 

berarti akan scmakin banyak urusan pemerintahan yang akan diserabkan 

kepada Pemerintah daerah tingkat 11. Ini berani daerah tingkat I I harus 

menyediakan segala kebutuhan pcndukung penyeienggaraan pemerinta­

han di daerah baik manusia, keuangan dan perlengkapannya, 

Selanjutnya marilah sejenak melihat pelaksanaan otonomi daerah 

di Kabupaten Lamongan. 
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Seielah urusan pangkal yang meliputt sebagian urusan kesehaun, urusan 

pekerjaan umum dan urusan pemerintahan umum, secara berangsur-

angsur kita telah menerima urusan tambahan yaitu : 

a. Urusan Perranlan Iknaman Pangan diserabkan dengan Peraturan 

Daerah Tingkat I Jawa Timur Nomor 4 tahun 1989. 

b. Urusan Perkebunan diserabkan dengan Peraturan Daerah Tingkat I 

Jawa Timur Nomor 5 tahun 1989. 

c. Urusan Peiernakan diserabkan dengan Peraturan Daerah Ttngkat I 

Jawa Timur Nomor 6 tahun 1989. 

d. Urusan Perikanan diserabkan dengan Peraturan Daerah Tingkat I 

Jawa Timur Nomor 7 tahun 1989, 

e. Urusan Pendidikan dan Kebudayaan diserabkan dengan Peraturan 

Daerah Tingkai! Jawa Timur Nomor 6 tahun 1990. 

r. Urusan l^alu lintas dan Angkuian Jalan diserabkan oleh Pemerintah 

Pusai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 

tahun 1990. 

g. Urusan Pariwisaia diserabkan dengan Peraturan Daerah Tingkat I 

Jawa Timur Nomor 24 tahun 1992, 

h. Urusan Pengairan diserabkan dengan Peraturan Daerah Tingkat I 

Jawa Timur Nomor 17 tahun 1994. 

Dari kedelapan tambahan urusan pemerintah tersebui. secara keseTurub 

an lelah discdijui olch DPRD Tingkat I ! Laniongan dan tclah dituangkan 

dalam Kepuiusan Pimpinan^ DPRD Tingkat II Lamongan yang mcliputi ; 

a. Urusan Pcnanian Tanaman Pangan. Perkebunan, Petemakan dan 

Perikanan dcngan Keputusan Pimpinan DPRD Tingkai 11 Lamon­

gan Nomor 16 tahun 1989 tanggal 8 Desembcr 1989. 

b. Urusan Pendidikan dan Kcbudayaan dengan Keputusan Pimpinan 

DPRD Tingkat II Lamongan Nomor 2 lahun 1991 tanggal 3 Januari 

1991. 

c. Urusan Lalu lintas dan Angkuian iaIan dcngan Keputusan Pimpinan 

DPRD Tingkat 11 Lamongan Nomor 5 tahun 1991 tanggal 16 Januari 

1991. ' ' ^ 
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d, Unjsan Pariwisata dengan Kepuiusan Pimpinan DPRD Tingkai I I 

Laniongan Nomor 8 lahun 1992 tanggal 26 April 1992. 

e. Urusan Pengairan dengan Keputusan Pimpinan DPRD Tingkai II 

Lamongan Nomor 13 lahun 1994 tanggal 17 Nopembcr 1994. 

Sebagai tindak lanjul dari penyerahan urusan tersebut maka tclah 

kita benluk Dinas-Dinas Daerah yang leriuang dalam beberapa Peraturan 

Daerah, 

Semeniara iiu untuk urusan lalu lintas dan angkuian jalan telah dibcri-

kan petunjuk pelaksanaan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa 

Timur dengan surainya tanggal 24 Pebruari 1992 nomor 

061/3848/041/1992 perihal pembeniukan susunan organisasi dan lata 

kerja Dinas L L A J Daerah Tingkai 11 yang semeniara waklu dibentuk 

dengan Keputusan Bupati Kepala Daerah. Sebagai realisasi dari petunjuk 

Gubernur Kepala Daerah tersebui lelah dibentuk susunan organisasi dan 

laia kerja Dinas L L A J Daerah dengan Peraturan Daerali Kabupalen 

Dati II Lamongan Nomor 3 tahun 1994, 

Dalam upaya Icblh memaniapkan penyeienggaraan otonomi daerah 

dan lehih meningkatkan pelayanan masyarakal, maka lelah dibentuk 

dinas dan unit kerja baru sebagai pengembangan urusan pangkal, yaitu : 

1) Dinas Kebersihan dan Perlamanan Daerah berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Daerah Tingkai II Lamongan nomor 3 lahun 

1991. • -

2) Dinas Pengeloiaan Pasar Daerah, berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Daerah Tingkai 11 Lamongan nomor 4 tahun 1991. 

3) Dinas Perhutanan dan Konservasi lanah daerah, berdasarkan Keputu­

san Bupati Kepala Daerah Tingkat II Lamongan nomor 76 lahun 

1994. 

4) Kantor Arsip Daerah berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Daerah Tingkai II Lamongan nomor 9 lahun 1997. 

5) Kanior Perpustakaan Daerah berdasarkan Peraturan Daerah Kabupa­

ten Daerah Tingkai 11 Lamongan nomor 7 tahun 1995. 

6) Unit Samsat Pcrijinan herdasarfean Keputusan Bupati Kepala Daerah 

Tingkai I I Laniongan nomor 424 tahun 1993. 
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Tidak kalah penting dalam upaya peningkatan pelayanan niasyara­

kat ini Juga tclah dilakukan pemantapan terhadap Badan Usaha Milik 

Daerah yaitu : 

1) Penjs£diaan Daerah Air Minum dengan Peraturan Daerah Kabupaten 

Daerah Tingkat II Lamongan nomor 5 tahun 1992. 

2) Perusahaan Daerah Bank Pasar dengan Peraturan Daerah Kabupaten 

Daerah Tingkai 11 Lamongan nomor 20 tahun 1995. 

Dan pada saat ini telah kila kembangkan Perusahaan Daerah Aneka 

Usaha Lamongan Jaya dcngan Peraturan Daerah Kabupaten Dati I I 

Lamongan nomor 12 tahun 1997. 

Penataan kclambagaan tersebut Juga telah diikuti dengan upaya 

pemngkatan kwalitas Sumber Daya Manusia melalui berbagai kegiatan 

pendidikan dan pelatihan baik diklai strukmral maupun diktat lungsional, 

disamping mendukung kebijaksanaan pemerintah dalam rangka rekruting 

pcgawai dengau basic pendidikan yang relatif tinggi, Upaya peningkatan 

kwalitas Sumber Daya Manusia ini akan terus dilanjulkan. 

Upaya memantapkan pelaksanaan otonomi daerah tersebut Juga 

diikuti dengan peningkatan kwalitas sarana dan prasarana pcndukung 

baik yang terkait langsung dcngan upaya pelayanan masyarakal maupun 

sarana pendukung kcgialan administrasi pemerintahan. Secara bcrtahap 

upaya ini akan teiap menjadi pcrhatian pemerintah daerah. 

Dapat difahami bahwa kescluruhan upaya peningkatan pelaksa­

naan otonomi daerah tersebui tidak lepas dari dukungan dana. 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan keuangan daerah tidak saja 

mcliputi pembinaan terhadap sumber pendapatan daerah, ictapi juga 

peningkatan pengeloiaan keuangan daerah secara efekiif dan eflsicn serta 

teiap diiringi dcngan peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat. 

Sidang Dpw<j/i Yang Terhormat. 

Selanjutnya dalam kesempatan ini perkcnankanlah saya menyam­

paikan jawaban Eksckutif terhadap Pemandangan Umum Fraksi-fraksi 

Dewan Yang Terhormat secara lemrai dalam bcrhagai sektor sebagai 

benkut: . 



L S E K T O R I N D U S T R I . 

S U B S E K T O R I N D U S T R I 

l . a . Disamparkan lerinia kasih atas perhaiian Yang Terhormat Fraksi 

Karya Pembangunan terhadap pengembangan sektor iiHJustri kecil 

di Kabupaten Lamongan. 

Sebagaimana yang lelah menjadi program Eksekutif, bahwa 

industri kecii tersebut teiap terus akan dibina dan dikembangkan 

menjadi usaha yang mandirt sehingga akan mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakal serta sebagai penyediaan lapangan kerja, 

Adapun terhadap beberapa produk indusiri rumah langga yang 

telah dibcri kemasan untuk menipercaniik pciiampilan guna 

memasuki pasar yang luas adalah produk-produk industri sebagai 

berikul : 

1) . Wingko, 

2) . Jenang, 

3 ) , Kripik Bayam ^ / 

4) , Tenun fkat. 

5) , Abon Bandeng. 

6 ) . Songkok. • 

7) , Kosmelik. . . 

8) . Ikan kering. 
- - \ 

b. Selanjutnya lerhadap permohonan informasi nicngenai pengem­

bangan TAMYAMSANG mcnuju lercipiiinya agro industri 

sehubungan dengan saran Bapak Menrisiek Prof. B.J, Habibie 

dapal disampaikan scbagai berikut: 

Berdasarkan petunjuk dan saran Menrisiek pada saal peresmian 

Kanior Pusat Informasi TAMYAMSANG pada tanggal I April 

1997, yaiiu pcrlunya dihuai rencana pengembangan dcngan terle­

bih dahulu mcmbuat suaiu m^xlcl pengembangan dengan repre-

sentatif action areal seluas 100 Ha yang nantinya dapat dihuat 

berbagai kajian agar hasilnya dapai optimal dan dapal diaplikasi-
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kan di seluruti Wilayah Kabupaten Laniongan dan bahkan Tingkat 

Nasional 

Daiam perencanaan yang dituangkan dalam proposal model 

pengembangan proyek TAMYAMSANG ini, untuk komodili ikan 

akan difccnibangkan diversififcasi usaha dengan sistem pollkultur 

bandeng dan udang galah yang memiliki nilai ckonomi yang lebih 

tinggi disamping produk olahan paska panen maupun pengawelan 

dan pengcpakan, 

Hal-hal yang berkailan dengan penyediaan benih nener ataupun 

benur akan dicukupi dengan membangun Hatchery (Panti Pijah) 

udang galah di Kecaniatan Karanggeneng dan optimatisasi 

Hatchery nener yang sudah ada di Paciran. 

- Pengembangan komoditi ayam, akan dilakukan perbaikan 

pembihiian dengan menyediakan parent stock (bibit induk) dan 

jnseminasi buatan guna menghasilkan tclur yang sesuai dengan 

induknya. 

Selanjutnya agar produksi lelur mempunyai nilai ckonomis yang 

tinggi maka akan diolah meiqadi telur rendah kolcsierol melalui 

lehnobgi Omega 3 , yang nantinya akan dapat menembus 

konsuinen di kelas menengah dan tinggi melalui hotel-hotel dan 

supermarket. ' 

- Pengembangan KomocM Pisang. lebih ditilikberalkan pada 

perlakuan paska panen yaitu dengan membangun rumah pemera 

man {ripening house} yang dapat mengatur kelembaban lem-

peratur guna menjadikan pisang lebih enak dan mcnarik untuk 

dipasarkan dan dapat menjamin kontinuitas pemenuhan permin-

taan konsurnen. 

Sedangkan umuk produk olahannya, masih dalam kajian baik 

tehnologi maupun pasamya. 

- Pengembangan Keiembagaan. yang mcnyangkut keanggotaan 

letap akan dikembangkan sesuai dengan lahapan dari hasil study 

yang telah dilakukan yaitu sampai dengan pemilikan lahan 

seluas 250 hingga 300 Ha dengan pembiayaan yang bcrsumber 
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dari BUMN atau lembaga pcrbankan lainnya dengan sistem 

swadana (KKPA). 

Perusahaan Imi yang sekarang dipegang Koperasi TAMYAM­

SANG pada lahap laiijut/bcrkembang (300 Ha - 1.000 Ha) akan 

diserahkan kepada perusahaan konsorsium (PT) yang akan 

didirikan bersama-sama antara PD Aneka Usaha Lamongan 

Jaya, Koperasi TAMYAMSANG dan Swasia Nasional 

- Pengembangan SDM, akan diarahkan untuk peningkatan ke-

trampilan budidaya iniensif dcngan pendekatan tehnologi aplika-

tif dan usaha. baik pada pemeifharaan icrnak ikan dan pisang 

. maupun kelrampilan produk olahan berskala rumah langga. 

Pada saat sekarang sedang dilalih ketrampiian membuat abon 

bandeng. kripik pisang dan selai pisang bagi ibu-ibu atau anggo­

ta keluarga petani Tamyamsang. dan sedang dalam kajian umuk 

mcndcsain ichnologinya yang lebih aplikaiif bagi masyarakat 

pcdesaan. - -

2. Atas permohonan penjelasan dari Vang Terhormat Fraksi Persatuan 

Pembangunan, dalam kaiian kebijaksanaan pembangunan Sektor 

Industri telah diarahkan lerhadap usaha industri kecil dan kerajinan 

rakyat dengan sasaran peningkatan kwalitas hasil produksi dan 

peningkatan pendapatan masyarakal. Untuk itu perlu disampaikan 

informasi kepada Fraksi Persatuan Pembangunan terhadap pelaksa­

naan pembangunan sektor industri scbagai berikut: 

a) Scbagaiinana harapan, proyek pembangunan usaha industri 

kecil/kerajinan rakyat, yakni meningkatkan muLu, Jumlah 

produksi dan pengembangan modal usaha sehingga mampu 

bersaing dalam pangsa pasar. 

b) Sedangkan heniuk dan proyek penyusunan profil industri kecil 

pada lahun anggaran 1996/1997 yaitu berupa buku yang berisi 

tentang penyusunan perencanaan mengenai : 

I ) Pembangunan Wilayah Scntra Indusiri Kecil Kerajinan 

bordir Desa Bogobabadan Kecamatan Karangbinangun. 
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2) Pembangunan Wilayah Scntra Industri Kecil Anyaman 

Pandan Desa Tlemang Kecaniaian Ngimhang. 

Adapun niaksud dan (ujuan disusunnya rencana pembangunan 

wilayah Scntra liuiustri Kecil Kerajinan Bordir Desa Bogobaba­

dan Kecamaian Karangbinangun dan Anyaman Pandan Desa 

Tlemang Kecamatan Ngimhang adalah sebagai berikul: 

1) Untuk memberikan arah dan pcdoiiian djsar pembinaan dan 

pengembangan IrKiustri kecil kerajinan hordir dan anyaman 

pandan pada masing-masing desa tersebut menuju benmk 

desa kerajinan yang diharapkan. Dengan demikian Sumber 

Daya Manusia (SDM) dapai diinardaatkan secara optimal 

dan bertanggungjawab, dengan mempcthatikan terpclihara-

nya kelesiarian iingkungan. 

2) Untuk memberikan gambaran tentang hasi! yang ingin di-

capai dalam mewujudkan Desa Kerajinan baik dalam jangka 

pendck. jangka menengah dan jangka panjang. sehingga 

secara beriahap dapat diwujudkan lingkungan Desa Bogoba­

badan dan Dcsa Tlemang sebagai" Oesa Kerqjiiian ". 

c) Adapun jumlah Industri Kecil yang telah mendapaikan pembi­

naan pengembangan usaha dan peralatan dari proyek Tahun 

Anggaran 1996/1997 sebesar Rp. 2(100().()00,00 nielipuli : 

- Industri Kecil Anyaman Pandan Desa Tlemang Kecamatan 

Ngimbang-

- Industri Kecil Gcrabah Desa Talunrejo Kecamatan Bluluk. 

- Indusiri Kecil Konfeksi dan Bos Kopyah Desa Mluwur 

Kecamatan Glagah. 

- Industri Kecil pengolahan hasil jambu Mcnte Desa Tlogosa-

dang Kecamatan Paciran. 

Terhadap prospek pasar lia.si] produksi Songkok berlahel "Songkok 

Cap Cahaya Bintang" yang diproduksi pengrajin saudara Misbac-

hul Munir dari Dcsa Bojosari Kecamatan Kaliiengah dapat diin^ 

fontiasikan bahwa songkok tersebut pemasarannya lelah mencapai 
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kota-koia besar di Jawa Timur sepeni Banyuwangi. Jembcr dan Iain-

lain. 

Sedangkan icrhadap bamuan yang iclah disalurkan oleh Pemerintah 

meliputi : 

a) Upaya pembinaan meliputi ketcrkaitan bapak angkat yakni pe­

rusahaan kosmetik 'Vicaris" Babat. dengan materi bantuan 

antara lain : 

' Peralatan mesin jahii sebanyak 6 unit. I 

- Pemasaran hasil produksi keluar Jawa yakni Kalimantan. 

b) Mengikutsertakan hasil produksi songkok dalam acara-acara pa-

meran baik regional maupun Nasional. 

l"r 

4. Selanjutnya afas harapan berkailan dcngan perwujudan tempal 

proniosi atau Show Room yang diharapkan bisa menampung hasil 

produksi pengrajin disampaikan terima kasih. 

Namun demikian solusi umuk pendirian tempat promosi leiap diper-

lukan pemikiran dan pengkajian mendalam oleh Eksekutif. sejalan 

dengan program lersebut Pihak Eksckutif berupaya membina agar 

secara swadana para pengrajin mendirikan show room secara 

mandiri. 

Dari aspek pengorganlsaslan terhadap sentra-scntra industri keraji-

nin yang telah herkembang dalam kegiatan bcrkoperasi. lerhadap 

kebutuhan sarana produksi dan pemasaran dapat berjalan lebih baik 

serta masih terus diupayakan Pihak Eksekutif secara optimal. 

I L S E K T O R P E R T A N I A N D A N K E H U T A N A N 

SUB S E K T O R P E R T A N I A N R A K Y A T 

I . Terhadap permohonan penjelasan Yang Terhormat Fraksi Karya 

Pembangunan tentang pelaksanaan praktek tanaman hidroponik 

dengan tehnologi sedcrhana, dan hchcrapa hal yang berkailan 

dcngan sektor pertanian dapat disampaikan sebagai berikut : 

t l 



Pada T^hun Anggaran 1996/1997 Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan Kabupalen Lamongan telah melaksanakan perconiohan 

penanaman tanaman sayuran dengaii sistem hidroponik. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Raudlotul 

Muta'allirna, Daiinawong BabaL Proyek ini adalah merupakan 

saiah satu proyek dari 17 proyek di Pondok Pesantren di Jawa 

Timur yang didanai dari PAK. APBD I T ^ u n Anggaran 

1996/1997. 

Latar belakang mengapa proyek lersebut dialokasikan di 

Pondok Pesantren adalah dalam rangka untuk meningkatkan 

peranan Pondok Pesantren dalam pembangunan, 

Kalau scbelumnya titik berat fungsi Pondok Pesantren adalah 

sebagai pusat pengkaderan pemimpin umai yang akan menanga-

nt pembinaan masyarakat dalam bidang kcagamaan. maka agar 

peranannya dalam ikut serta mensukscskan pembangunan 

nasional lebih besar lagi, kepada Pondok Pesantren perlu di-

iengkapi dengan komponen-komponen pendidikan ketrampiian, 

kewirausahaan, kepramukaan dan Iain-lain sehingga nantinya 

para santri dapat mengembangkan sikap wiraswasta, sikap 

mandiri dan sikap pengabdian yang t i r ^ l dalam masyarakal. 

Sedang alasan mengapa yang diprogramkan hidroponik sayuran, 

hal ini melihat bahwa para santri hampir seluruhnya dari ke­

luarga lani disamping itu juga umuk mengantisipasi pennintaan 

pasar terhadap sayuran yang bcrkwalitas. 

Jenis tanaman yang dibudidayakan semeniara ini adalah timun 

jepang, tomai. tombok, tcrung dan sawl. 

Untuk perluasan budidaya hidroponik ini. daiam waklu dekat 

akan diselenggarakan lemu wicara dengan para wali santri 

dengan tujuan untuk memperkcnalkan cara budidaya hidropo­

nik. dengan harapan agar dapai dikembangkan dan dilaksanakan 

di pekarangan mereka masing-nming. 
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Adapun mengcnai unaman pisang jenis Cavendisli pada Proyek 

Tamyamsang di Kecamatan Karanggeneng mcnunjukkan pcr-

tumbuhan dan produksi yang cukup baik, Kcadaan yang demi­

kian memberikan indikasi bahwa ada kcmungkinan jenis pisang-

pisang lain lumbuh baik. Pemikiran ini mcmang sudah ada. oleh 

karena itu pada pengembangan tanaman pisang yang akan 

daiang dircncanakan dicoba beberapa Jenis pisang unggut lokal 

v-ynf »"-'"nMnyai nilai ekonomi tinggi scperii Pisang Raja, 

KM>ok ;,H.,ijiLg dan Ambon Kuning. Bibit kuhur jaringan dipc-

<r»n dT^ ' Viun pcnetiiian BPPT Serpong dan PT Honi Nusanta-

ra, SuuMuara ini kiia belum perlu mcmbuat laboratorium 

pLinhduuiii kuUur Jaringan karena biaya investasinya cukup 

be-iar 
- • 

S'JarJ.::.. i lemang pengadaan bcnih padj lahun ini yang dilak-

sanaLi^ I 'ch Dinas Pertanian Tanaman Pangan hanya 25 Ha. 

ydiig uiauuuggarakan di Kebun Dinas Pei lanian Tingkai 1 yang 

ada di Laniongan. Semenura ini Dinas Pertanian memang 

belum berani melaksanakan pembibitan secara luas seperti pada 

lahun anggaran 1995/19% yang lalu. yaitu sampai 100 Ha. 

Pengatanian tahun 1995/1996. karena sarana dan prasarana 

sepeni angkuian, lanui jeniur, alai prosesing dan gudang, 

semuinya harus menyewa mcngakibalkan biaya produksi sangat 

tinggi sehingga kalau harga jualnya sama. akan rugr. Unluk 

pengadaan seluas 25 Ha. yang dilaksanakan di Kebun Dinas 

Pertanian Tingkat 1. scmua peralatan yang dihuiuhkan. kita 

dapai meminjam dari peralatan yang sudah ada. Kalaupun lerja-

dl ketcrlamhaian dana. kita masih dapat mcnggunakan tenaga 

Dinas yang ada di Kebun tersebui 

Tentang usulan usaha pcnibibilmi komoditas pertanian untuk 

menjadi saiah satu unit usaha Perusahaan Daerah Aneka Usaha 

Lamongan Jaya sangat sctuju, dan sekarang masih dalam lahap 

pengkajian dalam rangka untuk menemukan usaha pembibitan 



apa yang dibutuhkan dan bagaimana cara pcngadaannya sehing­

ga naminya dapat memberikan pendapaun bagi Daerah. 

Adapun pcrminiaan pcqjelasan Yang Terhormai Fraksi Persatuan 

Pembangunar tentang program pembangunan usaha tani tahun 

anggaran I9%/1997 dan Iain-lain dapal dijclaskan sebagai berikut: 

a. Proyek Pcnangkaran Benih Padi pada tahun anggaran 

1996/1997 seluas 20 Ha. dengan alokasi dana sebesar 25 JuU 

Rupiah. 

Pembenihan ini teiah dilaksanakan di Kebun Benih Dinas 

Tingkat I yang ada di Kabupalen Lamongan. yaitu di Kebun 

Benih Blawirejo Kecamatan Kedungpring seluas 14 Ha. dan di 

Kebun Bcnih Kawistolegi Kecamatan Karanggeneng seluas 6 

Ha. Pembinaan dan pengawasannya dilaksanakan oleh Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Lamongan dan dilakukan 

secara intensif. dan diharapkan nantinya dapat memberikan 

komribusi Pendapaun Asli Daerah Kabupaten Daerah Tingkai 

H Lamongan pada tahun 1997/1998. 

b. Sedangkan untuk proyek pemngkatan produksi pertanian Una-

man pangan dcngan alokasi dana sebesar 45 Juta Rupiah. dapat 

di informasi kan scbagai berikut: 

1) Dana sebesar 25 Juta Rupiah umuk Penangkaran Benih Padi 

di Kebun Benih Blawirejo Jan Kebun Bcnih Kawistolegi 

seluas 20 Ha. 

2) Sedangkan yang 20 Juta Rupiah untuk kegiatan Program 

Pengembangan Wilayah Terpadu (PPWT) sesuai dengan 

hasil survey dan penniniaan petani. yaiiu umuk : 

a) Kecamatan Ngimbang dcngan kegiatan demploi pena­

naman Pisang Cavendish dan bantuan hand iractor. 

b) Kecamatan Bluluk dcngan kegiatan demplot penanaman 

Pisang Cavendish dan bantuan hand tractor. 

c) Kecamatan Glagah dengan kegiatan bantuan pompa air 
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Scmua kegiaian lersebut dimaksudkan untuk meningkatkan 

peiKiapalan petani dan sebagai upaya unluk inengaiasi 

kekurangan lenaga kerja hewan scna kekurangan air. 

c. Selanjumya dapal dijclaskan bahwa : 

1) Keberhasilan Proyek Penangkaran Benih Padi di Kabupaten 

Lamongan pada tahun anggaran 1996/1997 seluas 20 Ha. 

Iclah mcmpcroleh benih sebanyak 36 Too 428 Kg. 

Jumlah benih tersebut minimal sudah dapal membantu 

menambah penyediaan benih hagi para petani umuk musim 

tanam berikumya. 

2) Dalam penangkaran benih unluk mendapaikan benih yang 

berkwaliias, telah diiugaskan kepada pctugas khusus yang 

menangani pengawasan benih scjak awal sampai menjadi 

benih yaitu Petugas Balai Pengawasan Scriifikai Benih 

(BPSB) dari Tingkai I Jawa Timur yang jumlahnya hanya I 

orang. Namun demikian, daiam pelaksanaan di lapangan 

dihantu oleh peiugas tehnis yang ada yaiiu Maniri Pertanian 

Kecamatan dan Penyuluh Pcnanian L^p^gan (PPL). 

3) Mengenai pcnambahan luas penangkaran benih padi untuk 

lahun yang akan datang leuip akan diupayakan selain dari 

dana APBD 11 juga melalui perluasan penangkaran benih 

yang dilaksanakan oleh penangkar benih swasta yang dibina 

oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan. 

Pembinaan PPL lerhadap kelompok tani sampai saal ini sudah 

dilaksanakan sciiap hari. dari mulai hari Scnin sampai Sahtu. Jadi 

tidak hanya menjelang musim tanam saja, Materi penyuluhan yang 

dtberikan oleh para PPL disesuaikan dengan kegiatan pclani di 

lapangan pada saat itu, mulai dari kegiatan kesiapan lahan, pra 

panen sampai pasea panen. 



4. a. Tenung saran proyek penangkaran benih palawija (j^SiuV* 

kedclai dan kacang-kacangan) sebctulnya sudah dilaksanakan 

melalui anggaran dari APBD I . hanya luasnya masih kecil. Hal 

ini disebabkan karena penyediaan bcnih SS (bcnih pokok) masih 

sangal lerbatas. Disamping itu benih palawija juga tidak bisa 

disimpan lama sepeni hainya bcnih padi. Oleh karena itu. 

semeniara tehnologi penyimpanan benih palawija secara praktis 

belum diketemukan. penyediaannya dianjurVan melalui Sistem 

Jabal (Jalinan Arus Benih Antar LxOpang) yang dilaksanakan 

antar Kelompok Tani. 

b. Umuk pembinaan terhadap pengendalian Kama non padi tclah 

diriniis melalui proyek SLPHT, Umuk lahun anggaran 

19%/1997 Proyek SLPHT Non Padi telah dilaksanakan di 

Kecamatan Sugio, Tikung dan Brondong. sedangkan umuk ta­

hun anggaran 1997/1998 ini dilaksanakan di Kecamatan Tikung 

untuk kedelai dan Kecamatan Solokuro untuk tanaman lombok. 

Terhadap harga komoditas palawija sampai saat ini memang 

tidak ada keteniuan harga dasar sepeni halnya padi. Untuk 

mengatasi permasalahan harga pada saat panen raya. sekarang 

sedang dikembangkan program kcmitraan amara kelompok tani 

dcngan para pengusaha maka nan lernak. 

Para pcngusaha diharapkan mengadakan konirak pembelian 

hasil palawija yang dibutuhkan dari petani sclaina harga pasar 

tidak lehih tinggi dari harga import. 

SUB S E K T O R P E T E R N A K A N 

I 

IMiadap permohonan penjelasan Yang Terhormat Fraksi Persatuan 

Pembangunan tentang pelaksanaan program kegiacan Tamyamsang di 

Kabupaten Daerah Tingkat II Lamongan dalam tahun anggaran 

1996/1997 dapal dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Kondisi umum program Tamyamsang. bahwa Proyek telah disele­

saikan 100% dengan kondisi pelaksanaan baik dan diserahkan 

kepada pengelola yaiiu Koperasi Tambak Ayam Pisang yang dalam 

hai ini bertindak selaku inti dalam pola imi plasma (apiikasi pola 

PIR) sejak awal bulan Pebruari 1997. 

Secara umum dapal dijclaskan bahwa dari komoditi ikan telah 

mengalami kenaikan kwalitas panenan icrucama dari Tawes dan 

Tombro sedang untuk Bandeng tidak mengalami perubahan, saat 

sekarang sedang diuji coba budidaya ikan dengan sistem Pnlikultur 

bandeng dan udang galah, 

Unluk komoditi ternak ayam buras, grafik tclur mcnunjukkan 

kenaikan walaupun masih belum opLimal. dengan kondisi keschaun 

ayam terkendali dengan mortaliias yang sangat rendah. 

Untuk pisang mcnunjukkan hasil yang sangat menyenangkan karena 

petani sudah merasakan hasil panenan dengan kualius panen yang 

sangat baik, jumlah sisir mencapai 8 s/d 10 sisir per landan bahkan 

banyak yang mencapai 12 sisir dengan berat rata-rata 20 s/d 25 

Kg/tandan. 

2. Jumlah peuni yang mengikuti proyek Tambak Ayam Pisang scba-

nyak 101 orang dengan keselunihan area) seluas 78.6 Ha, dengan 

perincian sebagai berikut: 

Pakei lengkap 20 orang (Ikan. Ayam dan Pisang) 

Paket Ayam dan Pisang 9 orang 

Pake! Ikan dan Pisang 7 orang 

PaketIkan 1 orang 

Paket Pisang 58 orang 

Paket Ayam 5 orang 

Paket Ikan dan Ayam 1 orang 

3. Jumlah kescluruhan kredil yang dircalisasikan 224 Juta 564 Ribu 

942 Rupiah dcngan perincian scbagai berikut : 
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a. Paket ikan dcngan total krcdit sebesar 8 juta rupiah. 

b. Paket ayam dcngan total kredit sebesar 164 iuta 412 Ribu 900 

Rupiah. 

c. Paket pisang dengan total kredit sebesar 52 Juta 152 Ribu 42 

Rupiah, 

Adapun pengcnibaltan kredit dapat kami sampaikan scbagai berikut: 

a. Paket Ikan sebesar I juta 163 ribu 750 rupiah waktu pengemba-

lian pada bulan Desember 1996 dan buLau Mei 1997, 

b. Paket Ayam sebesar 535 ribu 500 rupiah dcngan masa angsuran 

sefama 3 Tahun. 

c. Pake! Pisang sebesar 1 juta 5 ribu 900 rupiah waktu pembayar­

an pada bulan Mei 1997. 

Petani tambak yang mengikuti program Tamyamsang dengan sisiini 

Swadana scbanyak 4 Orang (modal kerja berasai dari Koperasi 

Tamyamsang). masing-masing sebagai berikut : 

Untuk Pakei Ikan sebanyak 2 orang. 

Untuk Paket Pisang sebanyak 2 orang. 

Keanggotaan Koperasi Tamyamsang scbanyak 106 orang (beriam-

bah 5 orang scjak operasional bulan Januari 1997). 

KeanggoLaan yang bcrasal dari luar program Tamyamsang tidak 

ada. 

Modal Koperasi : 

a. Modal Donasi dari' Pemerintah Daerah Tingkat II Lamongan 

yang masih bergulir di petani (Modal bcrgulir) sebesar 224 Juta 

564 Ribu 942 Rupiah, 

b. Bamuan dari Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa 

Timur sebesar 10 Juta Rupiah dan bantuan yang masih dalam 

proses pencairan sebesar 7 Juta 500 Ribu Rupiah. 

c. Bamuan dart BUMN (Perum Perhuuni Jawa Timur) melalui 

KPH Perum Perhutani Thban sebesar 18 Juta Rupiah sedang 

modal yning bcrasal dari anggota yang berupa Simpanan Pokok 

dan Simpanan Wajib sebesar 5 Juia 50 Rupiah. 
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a. Pakei ikan dcngan total kredii sebesar 8 juta rupiah. 

b. Pakci ayam dengan total kredit sebesar 164 Juta 412 Ribu 900 
Rupiah. 

c. Paket pisang dengan total kredit sebesar 52 Juta 152 Ribu 42 
Rupiah. 

Adapun pengemhalian kredil dapai kami sampaikan sebagai berikut: 

a. Paket Ikan sebesar I juta 163 ribu 750 rupiah waktu pengcmba-

lian pada bulan Desember 1996 dan bulan Mei 1997. 

b. Paket Ayam sebesar 535 ribu 500 rupiah dengan masa angsuran 

selama 3 Tahun. 

c. Paket Pisang sebesar I juia 5 ribu 900 rupiah wakiu pembayar­

an pada bulan Mei 1997. 

4. Petani lamhak yang mengikuti program Tamyamsang dengan sisiim 

Swadana sebanyak 4 Orang (modal kerja berasai dari Koperasi 

Tamyamsang). masing-masing sebagai berikut : 

Untuk Paket Ikan sebanyak 2 orang. 

Untuk Pakei Pisang scbanyak 2 orang. 

5. Keanggotaan Koperasi Tamyamsang sebanyak 106 orang (beriam-

bah 5 orang sejak operasional bulan Januari 1997). 

Keanggotaan yang bcrasal dari luar program Tamyamsang tidak 

ada. 

Modal Koperasi: 

a. Modal Donasi dari Pemerintah Daerah Tingkat 11 Lamongan 

yang masih bergulir di petani (Modal bcrgulir) sebesar 224 Juia 

564 Ribu 942 Rupiah. 

Bantuan dari Bapak Gubernur Kcpala Daerah Tingkat I Jawa 

Timur sebesar 10 Juta Rupiah dan bantuan yang masih dalam 

proses pencairan sebesar 7 Juta 500 Ribu Rupiah. 

c. Bantuan dari BUMN (Perum Perhutani Jawa Timur) melalui 

KPH Perum Perhutani Tuban sebesar 18 Juia Rupiah sedang 

modal yang bcrasal dari anggoia yang berupa Simpanan Pokok 

dan Simpanan Wajib sebesar 5 Juta 50 Rupiah. 
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a. Pakei ikan dengan total kredil sebesar 8 juU mpiah, 

b. Pakei ayam dengan total kredit sebesar 164 Juta 412 Ribu 900 
Rupiah. 

c. Paket pisang dcngan total kredil sebesar 52 Juta 152 Ribu 42 

Rupiah 

Adapun pengcmbalian kredil dapai kami sampaikan scbagai berikul: 

a. Pakei Ikan sebesar I juia 163 ribu 750 rupiah waklu pcng^ba-

lian pada bulan Desember 1996 dan bulan Mei 1997. 

b. Pakci Ayam sebesar 535 ribu 500 rupiah dengan masa angsuran 

selairia 3 l^hun. 

c. Paket Pisang sebesar 1 juta 5 ribu 900 rupiah waktu pembayar­

an pada bulan Mei 1997. 

Peiani lambak yang mengikuti program Tamyamsang dengan sistiiii 

Swadana sebanyak 4 Orang (modal kerja bcrasal dari Koperasi 

Tamyamsang), masing-masing scbagai berikut: 

Untuk Pakei Ikan scbanyak 2 orang. 

Untuk Paket Pisang sebanyak 2 orang. 

Keanggotaan Koperasi Tamyamsang scbanyak 106 orang (beriam-

bah 5 orang se jak operasional bulan Januari 1997). 

Keanggotaan yang bcrasal dari luar program laniyamsang tidak 

ada. 

Modal Kopemi : 

a. Modal Donasi dari Pemerintah Daerah Tingkai II Lamongan 

yang masih bergulir di petani (Modal bergulir) sebesar 224 Juta 

564 Ribu 942 Rupiah, 

b. Bamuan dari Bapak Gubernur Kcpala Daerah Tingkai I Jawa 

Timur sebesar 10 Juta Rupiah dan bantuan yang masih dalam 

proses pencairan sebesar 7 Juta 500 Ribu Rupiah. 

c. Bantuan dari BUMN (Perum Perhutani Jawa Timur) melalui 

KPH Perum Perhutani Tuban sebesar 18 Juta Rupiah sedang 

modal yang bcrasal dari anggota yang berupa Simpanan Pokok 

dan Simpanan Wajib sebesar 5 Juta 50 Rupiah, 
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d, Dengan berdlrinya Unit Pertokoan Koperasi Tamyamsang 

seluruh kebutuhan peiani yang berupa pupuk, pakan ternak, 

obai-obalan temak, pakan ikan dan saprodi lainnya dapai dila-

yani oleh unit usaha ini begitu pula untuk peiani diiuar proyek 

Tamyamsang (sebagian berasai dari Kecamatan Kalitcngah 

disamping Kecamatan Karanggeneng sendiri). 

SUB S E K T O R P E R I K A N A N 

1. Alas saran Yang Terhormai Fraksi Persatuan Pembangunan lerha­

dap rehabilitasi gcdung/los TPI Kranji, hal tersebut telah mer\jadi 

pemikiran Eksekutif. 

2. Terhadap pembangunan Boks Es TPI Labuhan, Pihak Eksckutif 

telah berupaya unluk merencanakan pembangunannya, sedangkan 

untuk Boks Es di TP) Weru yang telah dibangun melalui anggaran 

Inpres Dail II tahun anggaran 1994/1995 kondisinya masih eukup 

baik, 
-

3. Tentang adanya kematian induk bandeng di Panti Pembenihan 

Bandeng Tanjung Kodok, Kecamatan Paciran, secara umum tidak 

mempengaruhi proses kegiatan pembenihan, namun apabila dilihat 

dari produktifitas hasil akan menurun, dikarenakan kurang terse-

dianya induk bandeng. 

Perlu kami informasi kan. hahwa induk bandeng yang mati lelah 

diproses untuk mengganti dengan induk bandeng yang haru melalui 

ploting anggaran APBD Tingkai I lahun anggaran 1997/1998. 

4. Sampai saat ini, Pembenihan Bandeng Tanjung Kodok Paciran 

belum dapat memberikan kontribusi pada PAD Tingkat 11 Lamong­

an, namun dalam proses kegiatannya tclah dapat menambah saham 

investasi pada Panti Pembenihan Bandeng, dengan penjelasan 

sebagai berikut : 

a. Dalam proses kegiaian pembenihan bandeng, untuk tahun per-

tama operasional (Mei 1995 s/d Mei 1996), biaya operasional 

dibebankan kepada investor (Pihak Kedua) yang dimasukan 

• 

. -
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scbagai saham invesiasr investor, sehingga pada akhir tahun 

anggaran terdapal sisa dana sebesar 36 Juia 708 Ribu 375 Rupiah 

yang merupakan dana pendapatan dari penjuaian telur dan nener 

yang dianggap sebagai hasil bersih. 

Nilai dana tersebui digunakan untuk penyerLaan modal investa­

si, balk oleh Pihak Penama (Pemda Tingkat II Lamongan) 

maupun Pihak Kedua (Investor) dengan rasio nilai : 

Pihak I : 45% sebesar Rp. 16.518.769,00 

Pihak 11 : 55% sebesar Rp. 204 89.606,00 

Dengan demikian akan terjadi perubahan penyeriaan nilai 

saham menjadi: 

Pihak I sebesar Rp. 480,518.769,00 

Pihak 11 sebesar Rp. 620.189.606,00 

b. Hasil pendapatan lahun 19%/1997 digunakan untuk niencukupi 

kebutuhan biaya operasional yang seiiap hulannya masih cukup 

besar, sehingga aniara biaya operasional dengan pendapatan 

masih belum memperoleh kcuntungan, 
I ' 

S E K T O R SlIIVfBER DAYA A I R DAN I K I G A S I . 

SUB S E K T O R I R I G A S I 

1, Permohonan penjelasan yang Terhormat Fraksi Karya Pem­

bangunan tentang program pemehharaan dan pengembangan 

saluran irigasi dapai dijelaskan bahwa Pembangunan Pengairan 

di Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Lamongan tclah dilak­

sanakan baik itu berupa pengendalian banjir maupun teiuang 

penyediaan air irigasinya yang berupa pengcrukan waduk/rawa 

dan sungai-sungai, juga perbaikan jaringan irigasi yang tclah 

dilaksanakan rata-rata mcnyerap dana pembangunan +. 2 Milyar 

Rupiah/tahun (belum termasuk yang dikclola Proyek Bengawan 

Solo) bahkan pertu kami infonnasikan untuk program tahun 

1997/1998 telah dialokasikan di Wilayah Kabupaten Daerah 

Tingkat II Lamongan dana sebesar ±_ 5,2 Milyar Rupiah sehing­

ga lerdapat kenaikan 169 %. 
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Lcbttl lenung pcmbangunan/pefbaikan Pengairan di Kabu 

paten Daerah Tmgkai II Lamongan disamping melaksanakan 

pemehharaan secara rutin dan perbaikan secara lungsi dengan 

melalui dana APBD l/APBN maupun dari partisipasi masyarakat 

mclalui dana IPAIR. 

Unluk program pembangunan jaringan irigasi yang Icbth luas 

(skala besar) telah diprogramkan melalui proyek IRJAT lewat 

Java Irigation Improvement and Water Managcmem Project 
r 

(JIWMP)/LOAN yang Survey dan Design-nya telah dimulai 

sejak uhun 1995/1996 dan pelaksanaan fisiknya akan dimulai 

pada tahun anggaran 1997/1998 ini dan dircncanakan untuk 

perbaikan secara kescluruhan pada jaringan irigasi yang ada 

dipat diselesaikan sampai tahun 2000/2001. 

2. Terhadap permohonan penjelasan dari Fraksi Karya Pcmbangun 

an, mengenai realisasi pembangunan sudeian Bengawan Solo 

Plangwot - Scdayulawas (Rood Way) dapai dijelaskan sebagai 

berikul : 

- Bahwa sampai dengan Tahun Anggaran 1996/1997 tclah dilak­

sanakan penggalian yang sudah mencapai 1,02 juta m3 atau 

12 % dari target yang dircncanakan volume galian mencapai 

8,5 juia m3. dengan lebar dasar mencapai 25 m scpanjang 

8 Km, 

- Sedangkan kelanjutan dari pelaksanaan pekerjaan tersebut akan 

dilaksanakan sesuai dengan lime schedule yang tclah di tctap-

kan. namun pihak Eksekutif juga telah mendesak untuk segera 

dipercepat pclaksanaannya, mcngingat di Kabupaten Daerah 

Tingkat II Lamongan saat ini telah banyak investor baik untuk 

indusln maupun pariwisata yang mengajufcan permohonan ijin 

untuk mendirikan industri dan pembangunan kawasan pariwi­

sata yang sangat meinbututikan air baku untuk mendukung 

kegiaian tersebut. 
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Pihak Bengawan Solo Hilir sebagai pelaksana sudetan lerscbul 

mei^atakan kesanggupan unluk mcmpercepat penyelesaian-

nya, yang seharusnya selesai tahun 2001 dapai dipercepat 

penyelcsaiannya pada awal tahun 1999. . . , 

Untuk pembangunan Dam Gcrak (RUBBER DAM) akan 

dilaksanakan pada lahun 1997/1998, teiapi leiap belum bisa 

difui^sikan karena menunggu sampai selesainya norma 

lisasi/penggalian tanah pada awal tahun 1999. 

- Adapun mengenai pembangunan Rawa Jabung akan dilaksana­

kan sesuai dengan time schedule yang telah diletapkan yaiiu 

dilaksanakan pada phase II yang dimulai tahun 1998/1999 

sampai dengan tahun 2003/2004 dcngan luas genangan 5.500 

Ha dan kapasitas tampungnya 141,7 Juta m3. 

S E K T O R TENAGA K E R J A , 

S U B S E K T O R T E N A G A K E R J A 

Permohonan penjelasan Yang Terhormat Fraksi Karya Pembangunan 

terhadap Sub Sektor ini dapat dijelaskan bahwa berkaitan dengan 

sektor industri lerutama indusiri kecil atau kerajinan rumah tangga. 

mengenai pemberian upah kcpada tenaga kerja dapal dipantau dcngan 

baik dan selaiu dilakukan p^binaan kcpada perusahaan-perusahaan 

agar melaksanakan Upah Minimum Regional (UMR) yang berlaku di 

Kabupaten Lamongan, Dan pada sektor tersebut hingga saat ini 

mampu mcnyerap tenaga kerja kurang lebih 78.541 orang. 

Adapun upaya untuk mengantisipasi perkcmhangan ketenagakerjaan 

seiring dengan pesatnya pcrkembangan industri kecil tclah dilakukan 

upaya-upaya antara fain : 

- Mengatur penyiapan dan penyebaran tenaga kerja. 

- Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan langkah 

membuat program pelatihan kerja sesuai dengan kebutuhan daerah 

melalui nieiode Insiitusional atau Non Instllusional. 

- Meningkatkan pcrlindungan icnaga kerja tentang syarai-syarat kerja 

dan norma-norma kerja. 
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S E K T O R PERDAGANGAN, PENGEMBANGAN USAHA D A E -
R A H , KEUANGAN D A E R A H DAN K O F E R A S L 

S U B S E K T O R PERDAGANGAN. 

1, Saran Yang Terhormat Fraksi Karya Pembangunan agar diadakan 

penataan disekitar Pasar Ikan yang disesuaikan dengan Rencana 

Tata Ruang Kota disampaikan terima kasih dan akan diprogram­

kan sebagai bagian dart kegiatan pencapaian ADIPURA KEN -

CAN A. 

2. Penataan dan pengaturan pusat-pusat perbelanjaan sepeni Pasar 

Sidoharjo, Pasar Lamongan Baru dan Pusat Perbelanjaan (Pla7.a) 

serta kcmungkinan pengembangan pasar ikan dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Penataan dan pengaturan Pusat perbelanjaan teiap berpcgang 

pada program semula yaitu Pasar Sidoharjo sebagai Pasar 

Basah/tradisional. sedang Pasar L âmongan Baru sebagai Pasar 

Kering terdiri dari harang-barang konveksi. kain serta harang-

barang kelontong. Adapun Pusat Perbelanjaan Koia Lamongan 

(Plaza) dimaksudkan sebagai upaya penataan Kota khususnya 

dikawasan Pusat Perdagangan yang lebih reprcsentaiif menyc-

suajkan perkembangan yang ada, sehingga tidak hanya masa-

lah penataan kota yang lebih indah dan terdb tetapi juga 

mampu menyediakan prasarana kegiatan perdagangan yang 

lebih baik. 

b. Terhadap kcmungkinan pengembangan Pasar Ikan sedang 

diadakan penclitian untuk rencana perluasan mengamisipasi 

semakin berkembangnya Pasar Ikan lersebut, 

c. Pcnambahan secara bcrtahap lerhadap lampu penerangan jalan 

disekitar Pasar Sidoharjo sebelah barat dan Pasar dalam Kota 

Lamongan termasuk penyediaan sarana dan prasarana sanitasi 

sudah menjadi program Eksekutif T^hun Anggaran 

1998/1999. 

33 



Hal ini juga dalam mewujudkan tercipunya lingkungan Pasar 

yang bersih dan teratur sekaligus mcmpersiapkan penilaian 

ADIPURA KENCANA T^un 1998. 

•Jam schaua-
SUB S E K T O R PENGEMBANGAN USAHA D A E R A H 

;i ' 1 • ' , 1 . . 1 

1. Terima Itasih aias usul Yang Terhormai Fraksi Karya Pem­

bangunan terhadap pengembangan Usaha Daerah melalui Perusa­

haan Daerah Ancka Usaha Lamongan Jaya didalain mengantisipasi 

dibukanya koridor utara sebagai lokasi atau kawasan industri. 

Dalam upaya tersebut pihak eksckutif tclah mengambil langkah-

langkah dengan menawarkan pada pihak swasta atau konsorsium, 

akan tetapi didalam merealisasikan pemanfaatan kawasan industri 

tersebut tctap akan mciibaikan/kerjasama dengan Perusahaan 

Daerah Ancka Usaha Lamongan Jaya. 

Selanjutnya terhadap usulan ini Pihak Eksekutif telah merencana­

kan suatu langkah, bahwa tanah-tanah yang dikuasai oleh Pemerin­

tah Daerah Tingkat I I yang ada di wilayah Kabupaten Daerah 

Tingkat II Lamongan dircncanakan akan disertifikatkan menjadi 

hak pengeloiaan (HPl). Hal ini dikatKiung niaksud umuk memu-

dahkan para Investor menggunakan tanah-tanah yang akan dipakai 
i 

guna pengembangan usahanya. misatnya Sektor Industri diberikan 

Hak Guna Bangunan (HOB), sedangkan untuk penanganannya 

akan ditangani oleh Bidang Propeni dan Konsultan pada Perusa­

haan Daerah Aneka Usaha Lamongan Jaya. 

2. Dalam rangka operasional Perusahaan Daerah Aneka Usaha 

Lamongan Jaya dimaksud. disampaikan terima kasih kepada 

Fraksi Karya Pembangunan hai tersebut sudah barang tenCu Peru­

sahaan Daerah Ancka Usaha Lamongan Jaya akan terus mening­

katkan modalnya untuk bekerja sama dcngan Pihak Ketiga/lnves-

. tor yang dapat menguntungkan dan meningkatkan Perusahaan 

Daerah. 

14 



Selanjuinya dalam rangka mengantisipasr munculnya Perusahaan 

Konsorsium di Kabupalen Lamongan. maka Pihak Eksekuiif iclah 

mengadakan penelitlan atau kajian terhadap bemuk-bcniuk kerja 

sama usaha dcngan melakukan studi handing kc Daerah lain, dan 

juga telah mcmpersiapkan suukiur organisasi Perusahaan Daerah 

Aneka Usaha Lamongan Jaya dengan Kepuiusan Bupati Kepala 

Daerah. 

3. Scjalan dcngan harapan yang terhormat Fraksi Angkatan Bersenja­

ta Republik Indonesia agar PD, BPR Bank Pasar Lamongan dalam 

operasionalnya dapat menjangkau pada seluruh pelosok pedesaan. 

Pihak Eksekutif telah mengambil langkah-langkah dalam pening­

katan pelayanan dengan jalan pada sctlap Unit Pelayanan di in-

struksikan untuk tnembuka pos-pos pelayanan yang dttempatkan di 

Balai Desa. 

Adapun sampai saal ini dari 22 Kantor Unit pelayanan tclah 

memhuka pos-pos pelayanan scjumlah 20 pos di desa-dcsa dan 

unluk selanjutnya ICTUS dikembangkan sesuai dengan kemampuan 

perusahaan. 

S U B S E K T O R KEUANGAN D A E R A H 

4. 

Sidang Dewan Yang Terhormat. 

Sebagainiana kila makiirmi hersania, hahwa Keuangan Daerah me 

rupakan pilar ulama dalam pcnyelcnggaraari Pemeiinialian dan pelak­

sanaan Pembangunan olch karena itu Pihak Eksckutif, schagai niana 

saran dan harapan Dewan Yang Terhormat akan senantiasa melakukan 

upaya-upaya peningkatan pcnerimaan pendapatan daerah. 

Upaya tersebut lidak saja berupa inicnsifikasi dan ckstensifikasi terha­

dap sumher-sumbcT pcnerimaan pcndapaian asli daerah, tetapi juga 

meningkatkan koordiriasi dcngan Pcrncrimah Pusai dan Daerah Ting­

kat I Jawa Timur dalam rangka peningkatan paiiberian Sumbangan 

dan Bantuan. 
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Pihak Eksekutif Juga akan senantiasa meningkatkan evaluasi dan 

pengawasan terhadap seluruh sumber pendapatan asli daerah, baik 

dalam tahun 1996/1997 yang dapat memenuhi target, maupun yang 

tidak memenuhi target, dalam hal yang lerakhir ini mungkin Pihak 

Eksekutif tidak dapai memenuhi harapan Yang Terhormat Fraksi 

Persatuan Pembangunan, namun Pihak Eksekutif lelah konsisten unluk 

berupaya secara optimal, sehingga terhadap Jenis pajak dan retribusi 

daerah serta penerimaan daerah lainnya yang dalam tahun 1996/1997 

tidak memenuhi target, letap dianggarkan sama dalam target peneri­

maan tahun 1997/1998. 

Seperti harapan dan saran Yang Terhormat Fraksi Angkatan Bersenja­

ta Republik Indonesia, pihak Eksekutif juga akan senantiasa tctap 

melakukan upaya penyempurnaan pemungutan pada dinas dan aparal 

pcmungut dengan mcndorong motivasi kerja secara berdaya guna dan 

berhasil guna dalam rangka peningkatan pelayanan masyarakat se­

hingga akan tumbuh dan herkembang kesadaran dan panisipasi 

masyarakat dalam peningkatan Keuangan Daerah, 

Selanjutnya alas hasil pemantauan Yang Terhormat Fraksi Partai 

Demokrasi Indonesia yang berkesimpulan hahwa masih banyak tanah-

lanah Negara yang ditempaii olch masyarakal tcruiama dipinggir-

pinggir ruas jalan PUD yang belum terjangkau Retribusi atau ponba-

yaran sewa. Namun demikian perlu diketabui, bahwa dalam pengelo­

iaan tanah-tanah Negara; terdapal empal jenis kewenangan yang terdiri 

dari : 

a. Tanah-Ianah yang dikefola oleh Pemerintah Pusat, misalnya tanah-

tanah PJKA 

b. Tanah-tanah yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa 

Timur, misalnya tanah-tanah Solo Valley, dan tanah daerah mlHk 

jalan Bina Marga. 

c. Tanah-tanah yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Tingkai fl 

Lamongan, misalnya tanah Kas Kclurahan. 

d. Tanah-tanah yang dikuasai olch Pemerintah Desa, misalnya Tanah 

Desa. 
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Sesuai dengan kewenangan di aus, maka masing-masing pengelola 

dapat memungui Retribusi bcrdasaikan keientuan pcrundang-undangan 

yang ada. sedangkan untuk lanah-unah yang dikuasai oleh Pemerintah 

Daerah Tingkai l i Lamongan lelah diaiur dalam Peraiuran Daerah 

Kabupaten Daer^ Tingkat II Laniongan Nomor 5 lahun 1985 junto 

Nomor : 1! lahun 1995, tcntang pcmakaian lanah yang dikuasai olch 

Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Lamongan. 

Dengan demikian selain tanah-tanah yang diamr dalam Peraturan 

Daerah lersehm. maka Pemerintah Daerah tidak herwcnang mengelola 

atau inemungut RcLribusi/sewa. 

Selanjutnya apabila menurui sinyalcmen dari Yang Terhormat Fraksi 

Partai Demokrasi Indonesia icniang adanya oknum Perangkat Dcsa 

yang mcmanraatkati kondisi. dengan menarik sewa lanah Negara dari 

masyarakat disampaikan terima kasih dan akan dilakukan peneliiian 

dan pencrtiban sesuai dengan Peraturan yang ada. 

S i n O K T O R K O P E R A S I DAN PENGUSAHA K E C I L 

I . Pembangunan dan pengembangan Sektor Koperasi di Kabupaten 

Lamongan semakin hari scmakin herkembang terbukti dengan 

bertumbuli kemhangnya Jumlah lembaga koperasi dan perkem -

bangan tersebut per 31 Marci 1997 scbagai herikui : 

Koperasi Unit Desa (KUD) - = 29 Koperasi 

K U D Mandiri = 27 Koperasi 

= 2 Koperasi 

= 15 Koperasi 

= 11 Koperasi 

= 50 Koperasi 

- 2 Koperasi 

= 5 Koperasi 

"= 9 Koperasi 

= 3 Koperasi 

— i Koperasi 

K U D Galon Mandiri 

Koperasi Pondok Pesantren 

Koperasi Karyawan 

KPRl (Koperasi Pcgawai Negeri) 

Koperasi ABRI 

Koperasi Pasar 

KSU (Kop.Serba Usaha) 

KSP (Kop.Simpan Pinjani) 

Koperasi Angkuian Da rat 
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KBPR — 3 Koperasi 

Koperasi Wanita = 2 Kc^wrasi 

Koperasi Vtleran — I Koperasi 

Koperasi Wredaiama 5 Koperasi 

Koperasi Purnawirawan ABRI = ] Koperasi 

Koperasi Pemuda = 1 Koperasi 

Koperasi Perdagangan Kecil 2 Koperasi 

JCopcrasi Ternak 3 Koperasi 

Koperasi Perikanan 2 Koperasi 

KP-KUD 1 Koperasi 

Koperasi TAMYAMSANG 1 Koperasi 

Dari Jumlah koperasi yang lersebut di atas diantaranya telah ada 

melaksanakan kerjasama dengan pihak swasta sebagaiinana harap -

an dari Yang Tbrhormat Fraksi Karya Pembangunan yaitu kerja­

sama dalam bidang pengeloiaan, pembelian saham dan Janngan 

usaha lainnya. 

Sebagai contoh yaitu: 

L KUD Mina Tani dengan Pabrik Rokok Sampocma. 

2. K U D Mina Tani dan KUD Tani Bahari dengan PT Boma 

Bisma Indra. 

3 . PT. Bank Bali dengan 1 0 Unit KUD yang tidak lama akan 

mendirikan BPR dcngan nama BPR Bali Lamongan Mandiri. 

4. PT. Bank Danamon dalam waktu dekat ini telah sepakat untuk 

nienjalin kerjasama dengan 3 KUD (Mina Tani. Madu Raina 

dan Tani Mulyo) dalam usaha simpan pinjam. 

5. Kerjasama KUD dengan P T PLN dalam usaha penarikan dan 

baca meter listrik. 

Dilihat dari hal-hal lersebut diatas memang unluk mengadakan dan 

memanfaatkan suatu Jasa profesional untuk mengeloia suatu 

koperasi haruslah bcrtahap untuk me realisasi kan ny a namun seba­

gai target motivasi untuk memanfaatkan tenaga profesional terse­

but lelah sejalan dengan Pihak Eksekutif. 
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2. Sejalan dengan semakin berkenibang dan nieniasyarakat seru 

mcmbumi disegala slrukiur lapisan masyarakat Kabupaicn Lamo -

ngan, pada saat ini telah ditetapkan suaiu jaringan Sistem Informa­

si Manajemen Koperasi (SIMAKOP) pada 3 Koperasi yaitu K U D 

Mina Tani, KPRl Senada dan Primkopad. 

Berkaitan dengan pcrkembangan wahaiia koperasi Pegawai Rcpu -

blik Indonesia (KPRl) di Kabupaten Lamongan pihak pembina 

teknis pcrkoperasian dalam hal ini Dcpanemen Koperasi dan 

Pembinaan Pcngusaha Kecil Kabupaten Lamongan sejak 2 Tahun 

terakhir ini leEah mengambil suatu kebijaksarraan umuk menem-

patkan kader-kadcr KPRl sebagai saiah satu unsur Tim Manaje­

men (Pengurus) KUD di Kabupaten Lamongan dan hasil RAT 

Tahun Buku 1996 yang lalu 15 KUD di Kabupalen Lamongan 

lelah ada unsur kader KPRl sebagai pengurus KUD tersebui. 

3. Disampaikan terima kasih atas penghargaan Yang Terhormat 

Fraksi Karya Pembangunan terhadap keniiiraaii dcngan pengusaha 

besar umuk ikui membangun pcrckonomian di Kabupaten Daerah 

Tingkai II Lamongan. 

Kcmitraan dengan pengusaha besar tersebut olch Eksekutif lelah 

dimulai dengan telah diiandaiangaiiinya MOU tanggal 3 Mei 1997 

antara Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkai II Lamongan 

dengan PT. Kerlanegara Primajaya tentang program pembangunan 

Sub Sektor Peiernakan melalui Peiernakan Inii Rakyai (PIR) ayam 

polong dan sapi potong dan dengan P T Gejayan Andi Mulya 

tcntang program pemasaran hasil usaha tani buah-buahan khusus­

nya pengeloiaan pasca panen pisang Cavendish dan mangga. 

Selanjulya atas saran Yang Terhormat Fraksi Karya Pembangunan 

terhadap Program Kemitraan d e i ^ n pengusaha besar untuk 

dikembangkan, adalah telah sejalan dengan pemikiran Eksekutif, 

hal tersebut telah dilaksanakan oleh Eksekuiif dengan program 

kerja sama koperasi Tamyamsa ig dengan pihak keliga dalam 

mengembangkan pemasaran hasil-hasil proyek Tamyamsang. 
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4. Alas permohonan informasi dari Yang Terhonrat Fraksi Persatuan 

Pembangunan terhadap sub sektor koperasi, dapat disampaikan seba­

gai berikut: 

a. Jumlah KUD di Kabupaten Lamongan adalah sebanyak 29 buah dan 

selumhnya telah inendapatkan pelatihan kcpada pengurus, penga-

was dan BPP-KUD melalui program pembinaan dan pengembangan 

kc^ras i , 

b. Kendala yang dihadapt oleh KUD Mandiri khususnya tunggakan 

kredit program, penyelesaiannya diadakan pembenahan dan penga­

wasan Juga telah dibentuk Surat Kepuiusan Bupati lentang pemba­

yaran kredit program yang selanjuinya akan dibentuk Tim Gabung 

an antara benah dengan penuntasan yang dilaksanakan dengan 

penagihan ke lapangan. 

c. Pelayanan kepada anggoia KUD tclah dilaksanakan dengan 

mendirikan TPK (Tempat Pelayanan Koperasi) di wilayah kerja 

masing-masing KUD dan jumtah T P K tersebut di Kabupaicn 

Lamongan telah mencapai sebanyak 331 unit. 

Adapun Fungsi TPK lersebut untuk mclayani segala aktifitas kebu­

tuhan dari para anggota teruiama dalam hal sarana produksi perta­

nian serta jasa. 

d. Dalam musim pengadaan pangan MP 1997 sekarang ini KUD telah 

membcli hasil produksi pangan dari pciani/anggota KUD berupa 

beras dan soal harga berpedoman kepada harga yang lelah diletap­

kan oleh BULOG. 

e. Program terobosan yang telah dilakukan KUD dalam pola kerjasa­

ma dengan kelompok uni pada program : 
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^pengadaan pangan. 

Pihak KUD iclah inclaksanakan jalinan kerjasama dengan kelom­

pok tani dan terbukti KUD telah membcli hasil produksi perianian 

tanaman pangan (beras) petani yang tergabung dalam kelompok 

larri. 

Pada pengadaan pangan MP 1997 ini KUD yang melaksanakan 

pengadaan pangan ini sebanyak 11 K U D dengan nilai tonase 

sebesar 12.548.674 ton (per 31 Marct 1997), sedangkan untuk 

Kabuapaien Lamongan ditargetkan untuk penjuaian ke Dolog 

, sebasar 8.500 ton berani melampaui dari yang ditargetkan sebesar 

4.049,674 ton atau sebesar 32,26 %. 

- Pengadaan Barang dan Sembilan Bahan Pokok. 

Daiam hal ini pihak KUD telah mendirikan Waserda/Penokoan 

serta T P K di wilayah kerja masing-masing dan jalinan kerjasama-

nya yaitu berupa penitipan dan pcmcsanan bagi kebutuhan kelom-

pok-kelompok lani yang hersangkulan dan Jalinan kerjasama ini 

semakin hari semakin herkembang dengan nilai iransaksi (volume 

u.saha)sebesarRp.l34,48l.067,-(per3l Maret 1997). 

- Pengadaan Saprodi dan peralatan pertanian. 

Dalam pengadaan tersebut K U D juga tdah pula melakukan suatu 

terobosan pengadaan barang/peratatan pertanian berupa Hand 

Spayer (alat penyemproi hama) dengan cara kerja sama jual bell 

tunai atau kredil, Terkait dengan hal ini pihak K U D Juga siap 

menampung untuk mencrima pcsanan peralatan pertanian dari 

petani/kelompok tani yang membutuhkan. 

V L S E K T O R TRANSPORTASI 

SUB S E K T O R PRASARANA J A L A N 

Atas permohonan penjelasan. harapan dan himbauan Yang Terhormat 

Fraksi Persatuan Pembangunan terhadap Sub Sektor ini dapat dijclas­

kan scbagai berikut: 
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1. Bahwa penyclcsaian pekerjaan Ring Road Dckei-Sumargo. tclah 

dapal dilaksanakan dan diselesaikan pada Tahun Anggaran 1996/ 

1997, dan pada tahun ini dilaksanakan pekerjaan pembangunan 

Jembatan, yang sampai saat ini telah dapat diselesaikan 80%. 

Sedangkan umuk pembangunan Pos pcnjagaan dan palang pimu 

perlimasaa Kcrcta Api beseria kelengkapannya akan dihangun 

kemudian seielah pekerjaan pembangunan Jembatan selesai. 

2. Adapun pandangan Yang Terhonnat Fraksi Persatuan pembangun­

an tentang adanya perencanaan pclcbaran jalan mcnuju kc Makam 

Raden Rahmad Sendang Duwur Paciran ictih menjadi program 

Eksekutif yang akan datang dan diusulkan melalui Rapat Koordi -

• nasi Ponbangunan (RAKORBANC) Tkhun 1998/1999 dengan 

prioriias pembebasan Tanah dan Bangunan, mcngingat lebar jalan 

yang ada sangat scmplt yaitu hanya 4 Meter. 

3. Pada dasarnya scmua Jenis Angkutan Pedesaan yang ada di Wila­

yah Kabupaten Daerah Tingkat N Lamongan sudah ditetapkan 

dcngan jaringan trayek. maka secara oiomaiis jcnis-jenis Angkuian 

Pedesaan tersebut sudah masuk di pangkalan-paiigkalan parkir 

yang telah discdiakan pada scpanjang jalur tersebut. 

Untuk lebih tncningkatkan jasa umum transportasi serta pcneri­

maan Pendapatan Asli Daerah (PAD) perlu dilakukan pengkajian 

pengalihan status dari Pangkalan Parkir menjadi Terminal Angku^ 

tanQrang type C 

Upaya yang dilakukan adalah Opiimalisasi pelaksanaan tugas 

lapangan, baik pengawasan dan pengendalian secara terpadu 

dengan insiansi terkait akan ditingkatkan. 

Angkutan pedesaan Lyn : Babat - Ngimbang lelah masuk pangkal­

an parkir Ngimhang. 

Angkutan pedesaan Lyn : Pucuk - Larcn - Blimhing lelah masuk 

di pangkalan parkir Pucuk, 

Angkuian pedesaan Lyn ; Sukodadi - Karanggeneng - Banjarwati -

l^njungkodnk tdah masuk dipangkalan parkir pertigaan Sukoda­

di. 
r -

f 
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Angkutan pedesaan Lyn : Lamongan - Tikung - Mantup - Babalan 

dan Lamongan - Tikung-Kembangbahu - Gondang. masuk di 

pangkalan Parkir Pasar Sidoharjo. 

Angkuian pedesaan Lyn : Lamongan - Sugio - Kedungpring dan 

Lamongan - Deket - Karangbinangun - Glagah masuk Lerminal 

Lamongan. 

Untuk pangkalan parkir yang ada di Jalan Kusuma Bangsa, telah 

beralih status dari pangkalan parkir angkutan orang menjadi 

pangkalan parkir angkutan barang/cargo lerminaL 

Tentang pelaksanaan pembebasan tanah dan bangunan terhadap 

proyek pelebaran Jalan Gresik-Lamongan-Widang dapai dijelaskan 

a) Bahwa dalam tahap awal Cfthun Anggaran 1996/1997) pelak­

sanaan Pengadaan Tanah untuk kepcrluan proyek peleba ran 

jalan datani Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat U Lamongan 

penyelesaiannya telah mencapai 67,6%. 

b) Jumlah peniilik lanah, bangunan maupun tanaman yang lelah 

direatisasi mencakup 2.296 orang mcnerima ganii rugi (L741 

bidang) dengan luas ± 523.364 M2 dengan ganti rug! yang 

lelah dilerimakan sejumlah Rp, 15.290.698.590,00, 

Y^ng masih dalam proses penyelesaian, meliputi 638 orang 

(249 bidang) dengan luas tanah +42.651 M2 dengan perkiraan 

dana ± 7 Milyar 307 Juta 595 Ribu 67 Rupiah. 

c) Jumlah icmpat-teTfipat ibadah serta lempat-tempat pendidikan 

yang terkena proyek pelebaran jalan Koridor meliputi : 13 

Masjid atau Musholla dan 20 tempat pendidikan. 

d) Proses penyelesaiannya (dalam penerimaan uang garni rugi) 
1) Terhadap tempat-tempai ibadah dilerimakan kepada 

Pengurus atau Ta'mir. 
2) Terhadap tempat-tempai pendidikan dilerimakan kepada 

Instansi yang berwenang menerima. 

c) Jumlah plafond dana tahap awal (Tahun Anggaran 1996/1997) 

sebesar Rp. 22,598.293.659,00. 

0 Kelanjutan tahap kedua akan diselesaikan dalam Tahun Angga­

ran 1997/1998. 
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V I I . S E K T O R P E i n AMBANGAN DAN E N E R G I 

S U B S E K T O K E N E R G I / L I S T R I K PEDESAAN 

Disampaikan terimakasih aus pcrhatian dari Yang Terhormat Fraksi 

Karya Pembangunan terhadap Program Lisirik Masuk Desa di 

Wilayah Daerah Tingkai IT Lamongan. 

Sehagaimana dikelahui bahwa Program Lisirik Masuk Desa membu­

tuhkan dana yang hesar dan program ini dilalisanakan mulai dari 

pangkal dan berlanjui kc ujung. 

Dengan demikian program tersebut merupakan program yang dilak­

sanakan secara benahap dan berlanjui. 

Adapun mengenai Listrik Dcsa Girik dan Desa Tlemang Kecaniatan 

Ngimbang adalah sesuai Program Lisirik Desa di PT. PLN Cabang 

Bojonegoro dan masuk Tahun Anggaran 1997/1998. Dcngan demiki­

an untuk Triwulan I baru dapai dilaksanakan Hang lislriknya, se­

dangkan Triwulan II muiai pelaksanaan tender peniasangan jaringan. 

Selanjutnya mengenai cara pembayaran pemasangan dcngan sistmi 

angsuran melalui perbankan, hal tersebut akan kami upayakan. 

V I I L S E K T O R PARIWISATA DAN T E L E K O M U N I K A S I D A E R A H 

SUB S E K T O R PARIWISATA 

Saran, himbauan dan harapan Yang Terhormat Fraksi Partai 

Demokrasi Indonesia, Fraksi Persatuan Pembangunan dan Fraksi 

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia lentang Sub Sektor ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Terhadap Pihak Ketiga atau Swasia yang diundang untuk 

menanamkan investasinya dalam pengembangan sarana dan 

prasarana pcnunjang obyck-obyek wisata di Kabupaten Lamo­

ngan. Pihak Eksekutif telah berupaya unluk mcndorong supaya 

investor dapat menanamkan modalnya dalam rangka kerjasama 

untuk mcfengkapi tisik dan prasarana di obyek wisata Goa 

Maharaiii dan Situs Sunan Drajad di Kecamatan Paciran. 
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Semua mveslor yang masuk perlu diadakan pengkajian yang 

dafam dan memerlukan waktu, karena dengan adanya investor 

yang bekerjasama ini harus mempunyai nilai tambah dari yang 

sebelumnya. ^ 

2. Pelaksanaan pelayanan lerhadap para pcngunjung di Wisata Goa 

Maharani dan Situs Sunan Drajad diUngani sebanyak 36 orang, 

yang terdiri dari 2 orang Pegawai Negeri, 22 orang Tenaga 

Kontrak Pemda Tingkat II Lamongan dan 12 orang dibantu dari 

Tenaga Desa Drajad Kecamatan Paciran, Dari 36 orang terse­

but, sistem yang dilaksanakan yaitu melalui shif/giiiran dan hal 

ini sudah dilaksanakan dengan baik. 

3. Personalia yang berstatus Pcgawai Honorer sudah tidak ada, 

yang ada Tenaga Kontrak Kerja. 

Pcgawai yang berstatus Tenaga Kontrak Kerja sesuai dengan 

perjanjian yang dibuat anUra Bupati Kepala Daerah Tingkat I I 

Laniongan dengan yang bersangkutan tidak memberikan jami-

nan untuk diangkat menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil. 

Adapun umuk proses pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil 

dilaksanakan tctap berpedoman pada Kepuiusan Badan Adminis­

trasi Kepegawaian Negara Nomor : 0 5 / S E f ' 7 6 , yang proses 

pcngadaannya menjadi kewenangan Gubernur Kcpala Daerah 

Tingkat 1 Jawa Timur. 

4. Sehubungan dengan pedagang kaki lima yang berada di luar 

lokasi Goa Maharani (di scpanjang jalan raya dekat pinto masuk 

Goa Maharani), Pihak Eksekuiif sudah berupaya untuk mener-

tibkan. namun jumlah pedagang kaki lima seiiap saat selaiu 

berlambah, sehingga perlu pemikiran bersama untuk menam­

pung pedagang kaki lima terutama menyangkui taia ruang, 

lokasi dan pendanaan. 

5. Teniang pcnambahan sarana dan prasarana mainan anak-anak 

dan perencanaan pembuatan Kebun Binaiang Mini, berdasarkan 

hasil pemamauan/survey di lapangan bersama Bappeda dan Para 

Group serta Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Daerah 
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Tingkat I I Lamongan akan dircncanakan pembangunan di 

kawasan obyek wisata Goa Maharani dan Tanjung Kodok 

secara lerpadu, sesuai ijin pcrsetujuan prinsip pengembangan 

dan pembangunan kawasan wisata di ParUai Utara Lamongan 

oleh Dirui Para Jaiim Propertindo Nonior : 050/177/ 

410.101/1997 guna menarik para wisatawan. 

6. Mengenai penyediaan air bersih di Makam Sunan Drajad dan 

Sendang Duwur, menjadi perhaiian Eksekuiif. 

Namun perlu diinfomiasikan hahwa dalam melayani masyarakat 

pczlarah kc Situs Sunan Drajad dan Sendang Duwur. selama ini 

para peziarah menggunakan air dari dalam tanah (sumur). 

SUB S E K T O R T E L E K O M U N f K A S t D A E R A H 

Permohonan penjelasan Yang Terhormat Fraksi Panai Demokrasi 

Indonesia lentang Jaringan/pcmasangan telepon di wilayah Kecama­

tan Bluluk, disampaikan bahwa jaringan pcsawai telepon untuk 

wilayah Kecamatan Bluluk saat ini sudah scksai. sedangkan ber-

fungsinya sarana komunikasi tersebut tinggal menunggu dropping 

pesawat teleponnya dari Kantor Telepon Pusat. Adapun saat seka­

rang yang sudah berfungsi adalah khusus uniuk Fasilitas T e l ^ n 

Pemilu yaitu Kantor Camai, Koramil dan Polsek. 

I X . S E K T O R P E N D i n i K A N , K E B i nAYAAN NASIONAL, K E P E R -
CAYAAN T E R H A D A P TUHAN YANG MAHA E S A , PEMUDA 
DAN O L A H R A G A , 

SUB S E K T O R PEMUDA DAN O L A H R A G A , 

Himbauan Yang Terhormat Fraksi Persatuan Pembangunan terhadap 

Sub Sckcor ini dapai dijelaskan bahwa untuk pembinaan pemuda uta-

manya yang icrhimpun dalam Organisasi Kcmasyarakatan Pemuda 

(OKP) tclah diadakan pembinaan secara organisatoris melalui Musda/ 

Muscabda/Rakerda/Rakercab dengan kegiatan pembinaan pendidikan 

politik gencrasi muda. adapun unluk pembinaan para Remaja adalah 

mclalui Badan Penanggulangan Kcnakalan Remaja (BAPENKAR) . 



S E K T O R K E S E H A T A N , K E S E J A H T E R A A N SOSIAL, P E R A N -

AN WANITA, ANAK DAN R E M A J A 

SUB S E K T O R K E S E J A H T E R A A N S O S I A L 

Harapan Yang Terhormat Fraksi Persatuan Pembangunan agar 

Kabupaten Lamongan scdikil demi sedikil dapat tcrbcbas dari praktek-

praktek Wanita Tuna Susila <WTS). Ha! ini iclah sesuai dengan 

pemikiran Eksekutif. 

Upaya-upaya yang lelah dilakukan Aparatur Pcmerinrah untuk 

menghapuskan praktek-praktek WTS liar lelah diterbiikan Sural 

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkai I I Lamongan Nomor 430 

Tahun 1992 lemang Pencegahan dan Penanggulangan Waniia Tuna 

Susila dan surat-sural pcnekanan kcpada Caniat yang wilayahnya 

terdapal warung yang dihuni WTS liar agar mengadakan operasi 

pembcrantasaf! WTS secara periodik sesuai dengan Surat Kepuiusan 

tersebui. Dan bilamana para Germo/ Mucikari dan WTS masih 

membuka praktek prostitusi kcmbali akan dikcnakan sangsi lebih berat 

sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I I 

Lamongan Nomor I Tahun 1968. 

Adapun kesiapan Aparatur Pemerintah untuk melakukan kerjasama 

dengan Aparat Desa yang wilayah desanya terdapal pra kick-praktek 

WTS liar dalam upaya menghapuskan praktek-praktek lersebut sudah 

dilakukan baik berupa himbauan dan petunjuk/langkah-langkah dalam 

pengawasannya, kegiatan operasi serta pemantauan terhadap lokasi-

lokasi yang diduga untuk prakiek WTS. 
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X I - S E K T O R APARATUR P E M E R I N T A H DAN PENI.AWASAN 

SUB S E K T O K APARATUR PE.MERINTAH 

1. Tentang Tanah Kas Desa. 

Terima kasih atas harapan dari Yang Terhormai Fraksi Partai 

Demokrasi Indonesia agar ada perhaiian yang lebih khusus dari 

Pemerintah Daerah terhadap desa-desa yang tanah kas dcsanya 

kurang subur dan Juasnya dibawah 1 (satu) Ha., hal ini sudah 

menjadi program Eksekuiif. ' 

Sebagai informasi dapat disampaikan sebagai berikut; 

a. Pada tahun Anggaran 1995/19% telah memberikan bantuan 

pengadaan Tanah Kas Desa dengan dana dari APBD Tingkat J 

sebesar 52 Juta 5CX) Ribu Rupiah uniuk 3 (tiga) Desa sesuai 

dcngan skala prioriias. yakni: . . ' 

. 1 ) Dcsa Kedunghanjar Kecamatan Sambeng seluas 1,9070 

Ha, 

2) Dcsa Solokuro Kecamatan Solokuro seluas 0,5065 Ha. 

3) Desa Pangkatrejo Kecamatan Sekaran seluas 0,4455 Ha. 

b. Sedangkan umuk lahun anggaran 19%/I997 untuk Kabupaten 

Daerah Tingkat 11 Lamongan tidak mendapaikan bantuan 

. pengadaan tanah kas desa. mcngingat alokasinya olch Tingkat 

I Jawa Timur dilakukan secara bergilir unluk Kabupaten di 

Jawa Timur. 

c. Adapun untuk bantuan pengadaan Tanah Kas Desa yang 

berasai dari APBD Tingkat II Lamongan akan diprogramkan 

secara bcrtahap. 

2, Pcrminiaan penjelasan dari Yang Terhormat Fraksi Pcrsalun 

Pembangunan. yang berkaitan dcngan realisasi dana untuk proyek 

pendidikan Aparatur Daerah sebesar Rp. 345 000.000,00 (tiga 

ratus empat puluh lima juU rupiah) dapat dijelaskan pengguiuan-

nya sebagai berikut: 

*• 1. 
\ e 
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a. Diklai Luar Negeri (LN) 1 orang 

b. Diklai Siaf dan Pimpinan Adminisirasi Tingkai Pertama 

(SPAMA)2orang. 

C. Diklai Administrasi Umum Lanjucan(ADUMLA) 36 orang. 

d, Diklai Administrasi Umum (ADUM) 40 orang. 

t. Kursus Bendaharawan Daerah (KBD) 40 orang. 

f. Kursus Manajemen Proyek (KMP) 40 orang. 

Sedangkan mengenai pelaksanaan dari proyek Forum Komunikasi 

Pcndayagunaan Aparatur Negara (PAN) sebesar 20 Juia Rtq>iah 

dipergunakan untuk : 

a. Pemantapan Tata Naskah Dinas Sekolah Dasar Se Kabupaten 

Daerah Tingkat II Laniongan yang diikuti olch Kepala Sekolah 

Dasar Negeri sesuai dengan Keputusan Bupati Kepala Daerah 

Tingkai II Lamongan Nomor : 101 tahun 1995. 

b- Bimhingan tehnis pcngolahan data pelatihan komputer di 

Lingkungan Setwilda dan Dinas Tingkat (I Lamongan. 

c. Analisa Jahatan Dinas Perikanan Daerah Kabupaten Daerah 

Tingkai II Lamongan. 

d. Peningkatan kemampuan person!] dan pembinaan secara 

langsung di bidang kearsipan pada Kantor Pemhaniu Bupati, 

Kecamatan dan Dinas-dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah 

KabupatcEi Daerah Tingkat II Lamongan. 

Selanjutnya sudah barang tentu dengan pelaksanaan kedua proyek 

tersebut akan meningkatkan lerwujudnya dukungan administrasi 

Pemerintah yang tnampu menjatnin kelancaran dan keterpaduan 

tugas dan fungsi serta langkah-langkah kegiatan penyeienggaraan 

Pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan. sena pembangunan 

aparatur pemerintah yatig handal. profesional, efesicn, efektif dan 

rcsponsif lerhadap aspirasi rakyai terhadap dinamika perubahan 

lingkungan. 



X I L S E K T O R L A I N - L A I N 

1. Permohonan penjelasan Yang Ibrttormat Fraksi Pariai Demokra­

si Indonesia lerhadap Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) Madrasah 

Tsanawiyah di Kecamaian Sukorame. lernyata helum (ercalai 

dalam regester permohonan Ijin Mendirikan Bangunan pada unit 

Samsat Perijinan Daerah. 

Oleh karena itu disarankan agar kepada yang berkcpentingan 

segera mcngurus dan menanyakan keinbali kepada oknum yang 

ditunjuk lembaga tersebut dalam pcngajuan pcrnit^nan Ijin 

Mendirikan Bangunan dimaksud. 

Selanjutnya perlu diketabui, bahwa dalam memberikan pelayanan 

perijman, Pihak Eksekutif mclalui unit yang terkait senantiasa 

menerapkan prinsip terbuka, dalam arti siap memberikan infor­

masi dan membamu mengatasi berbagai keluhan masyarakat 

dalam kaitannya dcngan penerbitan periJinaTO 

2. Tentang permohonan penjelasan Akie Kelahiran umuk persyara-

tan pemikahan adalah sesuai dengan Kepuiusan Bupati Kepala 

Daerah Tingkat II Lamongan Nomor : 393/1989 yang menentu-

kan hagi calon mcnipclai berkewajiban memiliki Akte Kelahiran 

aiau Sural Keterangan Kcnal Lahir, 

Adapun mengenai biaya pencrbitan Akte Kelahiran yang diaiur 

berdasarkan Keputusan Menleti Dalam Negeri Nomor ; 117 

Tahun 1992 Jo Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 1993 Jo. Surat 

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Lamongan Nomor 

170 Tahun 1993 ditetapkan schagai berikul: 

a. Umuk kelahiran di bawah Tahun 1985 biaya Akte Kelahiran 

anak ke I dan ke II sebesar Rp. 6.500,00, anak ke Ml dan 

seierusnya Rp. 10.500,00, 

b. Kelahiran diatas tahun 1986 biaya anak ke i dan II sebesar Rp. 

9,500.00, anak ke III dan setcrusnya Rp. 13.500,00. 

40 



Dapat disampaikan bahwa umuk mcmpuruleli Akic Kelahiran 

tersebut diperlukan beberapa persyaraiaii Adminisualif yang 

dikeluarkan oleh Pejabai yang berwenang dan tidak menutup 

kcmungkinan untuk memperoleh persyaratan tersebut masih 

terdapal biaya-biaya sesuai dengan keteniuan Peruixlangan 

yang herlaku, sepeni misalnya : 

1 ) Surat keterangan Kelahiran dari Kcpala Dcsa. bisa dikena-

kan biaya administrasi menurut Keputusan Desa selempat. 

2) Sural keterangan kelahiran dari Caniai akan di pungul biaya 

leges sesuai dengan P^aturan Daerah Nomor : 5 Ihhun 

1993. 

3) Legaiisasi Surat Nikah orang tua. akan dikenakan biaya 

leges oleh Pcjabai yang berwenang- Belum lagi apabila 

harus mcminta duplikat Surat Nikah orang tua apabila Surat 

Nikah orang luanya lersebut tidak ada. 

Perlu disampaikan bahwa untuk penyelesaian Akie Kelahiran di 

Kanior Catalan Sipit adalah yang bersangkutan datang ke Kantor 

Catalan Sipil scndiri dengan membawa persyaralan-persyaratan 

yang tclah dilcnrukan. 

Tetapi apabila yang bersangkutan tidak dapat mcngurus sendiri 

dapat menguasakan kcpada orang lain dcngan sural kuasa yang 

diketabui olch Kcpala Desa setempai. 

Olch karena itu mclalui forum yang terhormat ini, Pihak Ekseku­

tif menghimbau agar masyarakat yang berkcpentingan membu­

tuhkan pelayanan Akte Kelahiran bendaknya datang sendiri ke 

Kantor Catalan SipiL 

Selanjutnya terhadap sinyalemcn, mengenai keicrlambatan 

pencrbitan Akic Kelahiran di Desa Munungrejo Kecamatan 

Ngimbang, agar supaya yang bersangkutan menanyakan kepada 

siapa yang dibcri kuasa mengurusnya. 
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3. Kami sependapat dengan himbauan dan saran dari Ysnxg Terhor­

mat Fraksi Angkamn Bersenjata Republik Indanesia agar aset 

Pemerintah Daerah yang berupa kcndaraan dinas roda 4 (empat) 

dan roda 2 (dua) harus scmaksimal mungkin dapat dipertahankan 

dalam kondisi siap pakai untuk lugas-tugas operasional dalam 

mendukung tugas-tugas Pemerintahan dan Pembangunan. 

Terhadap kcndaraan roda 4 (empat) dan roda 2 (dua) yang 

pcngadaannya tahun 1985 dan tahun-tahun sebclumnya serta 

pcnggunaannya sudah tidak cfekiil dan cfeskii, akan kami proses 

pcnghapusaiuiya sesuai dengan prosedur yang hcrlaku dengan 

mcmperhaiikan pengaruhnya terhadap kelancaran pelaksanaan 

tugas instansi pemakai kcndaraan yang hersangkulan, 

4- Saran dari Yang Terhormat Fraksi Angkatan Bersenjata Republik 

Indonesia agar pelaksanaan proyek-proyek yang ada kaitannya 

dengan galian pembongkaran Jalar+jalan atau sarana dan prasara­

na umum baik terhadap galian PDAM dan Tclkom agar dikoor-

dinasikan dengan schaik-baiknya disampaikan terima kasih. 

Bahkan hal tersebut sudah kami tindak lanjuti lewat Rapat 

Pimpinan Daerah (RAPIMDA) pada tanggal 23 April 1997 di 

Pcndopo Lokaiantra bahwa pada tiap-tiap Instansi, Dinas, Bagian 

di Wilayah Kerja Kabupaten Daerah Tingkai II Lamongan agar 

menyampaikan prog ram-prog ran my a unluk Tahun Anggaran 

1997/1998 dcngan Iiljuan agar kegiatan proyek bisa terpadu dan 

terkoordinasi dengan baik, namun pada realisasi pelaksanaan 

penggalian kabel Tclcp^m dan pipa PDAM turunnya pelaksanaan 

proyek terkadang tidak sesuai dengan yang direncanakan. 

5. Disampaikan terima kasih kcpada Yang Terhormat Fraksi 

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia yang menghimbau agar 

masa-masa Kampanye ini semua pihak dapal mcngcndalikan diri 

scdcmikian rupa sehingga tidak terjadi gcsekan-gcsekan yang 

dapal mcnimbuikan icrganggunya keamanan dan kctcrtiban 

masyarakat. 
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pelaksanaan Kampanye yang dimulai pada langgal 27 April 1997 

dan yang akan bcrakhir besuk pada tanggal 23 Mei 1997 rnenda-

(ang, saal ini iclah sampai pada puiaran kc 6 (cnam). hari ke 17. 

pclaksanaannya telah sesuai dengan Keputusan Presiden Nomor 

99 Tahun 1996 lentang Penyeienggaraan Kampanye Pemilu 1997 

dan Kepuiusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 7 Tahun 1997 

teniang Petunjuk Pelaksanaan Kampanye. disamping itu menda-

sari Pasal 10 ayai I dan pasal 17 Keputusan Presiden Nomor 99 

l ^ u n 1996 tentang Penyeienggaraan Kampanye Pemilu 1997. di 

Kabupaten Lamongan telah terceius kesepakaian bersama antara 

ketiga Organisasi Peseria Pemilu (PPP, Golkar dan PDI) yang 

ditandatangani pada tanggal 17 April 1997 yang intinya : "Ketiga 

Organisasi Pcscrta Pemilu siap mensukscskan dan melaksanakan 

Kampanye sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan dan 

kescpakatan Nasional dengan leup mcnidthara ketcnibam 

keamanan. Persatuan dan Kesatuan Bangsa. 

Pelaksanaan Kampanye oleh ketiga Organisasi Peseria 

Pemilu di Kabupaten Daerah Tingkat 11 Lamongan berjalan 

cukup lenib, lancar, ainan. dan terkendali-

Namun demikian pihak Eksekutif incngliarapkan kepada keliga 

Organisasi Peserta Pemilu untuk puiaran Kampanye berikulnya 

agar letap memaiuhi Peraturan Perundang-undangan yang berla­

ku dan kescpakatan bersama oleh ketiga Organisasi Peserta 

Pemilu. -

43 



PENimip 
Saudara Pimpinan Sidang Yang Terhormai. 

Dcmikianlah kescluruhan jawaban dan penjelasan Pihak Ekse­

kuiif atas Pemandangan Umum olch Fraksi-fraksi Dewan Yang Terhor­

mat yang disampaikan pada Sidang Paripurna 1 Tahun Sidang 1997/1998 

Dewan Perwakilan Rakyai Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 

Lamongan pada langgal 7 Mei 1997 yang baru lalu. 

Heiidaknya dimaklumi. bahwa Jawahan >ang saya sampaikan 

pada kesempatan ini merupakan cermin dari beberapa sikap dan harapan 

yang lelali. sedang dan akan dilakukaji olch pihak Eksekutif dalam 

rangka meningkatkan penyeienggaraan pemeriniahan dan pelaksanaan 

pembangunan secara efektif dan efisien mcnuju pelaksanaan otonomi 

daerah yang nyata. dinamis. serasi dan bertanggung Jawab serta mening­

katkan pelayanan masyarakal menuju lerwujudnya masyarakal yang adil 

dan makmur 

Sudah barang [emu pihak Eksekuiif di dalam memberikan 

langgapan. jawaban dan penjelasan tadi telah berusaha sebaik-baiknya 

untuk dapat mencakup semua permasalahan-perniasalahan yang dikemu-

kakan oleh Fraksi Dewan yang terhormat. namun demikian manakala 

dalam Jawaban yang iclah saya sampaikan itu dirasa masih lerdapat hal-

hal yang perlu discrasikan kiranya dapat diselesaikan melalui musyawa-

rah yang dilipuii semangai kekeiuargaan dan kcbcrsainaan. 

Kiranya perlu difahami. bahwa pencgasan pembangunan na­

sional sebagai pengamaian Pancasiia, rnenghendaki kita semua untuk 

menegakkan dan melesiarikan mekanisine demokrasi Pancasiia yang kita 

anut bersama-sama agar semakin tumbuh dan herkembang didalam 

setiap lata kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Dalam Demokrasi Pancasiia yang memiliki norma-tK>rma dasar dan 

asas-asas sepeni yang terkandung didalam pcmbukaan scna batang tubuh 

Undang-undang Dasar 1945. lelah memberikan tumunan kepada kila 

bahwa didalam melaksanakan kcdaulaian rakyat harus didasarkan kepada 

"hikniat kebijaksanuaii" yang merupakan tuirpaduan cipiu. rasa dan karsa 



yang bcrsumber dari kescluruhan sila-sita Pancasiia scbagai sam kcsa-

akan dapal bcrmanfaai bagi kepeniingan dan kesejahteraan niasyarakat 

secara luas. 

Saudara pimpinan dan sidang Dewan yang terhonmt. 

Selanjuinya sebagai bagian akhir dari jawaban Eksekuiif ini 

perkcnankanlah saya menyampaikan ucapan selamai daiang kcpada 

seluruh jamaah haji di Kabupalen Lamongan khususnya para anggoia 

Dewan yang alhamduliliah sampai dcngan saal ini dari 1,028 jamaah haji 

yang menuju ke (anah suci. 1.026 jamaah haji telah tiba di tanah air. 

sedangkan 1 orang masih tinggal karena sakit dan 1 jamaah meninggal di 

tanah sucL Mudah-mudahan seluruh ihadah yang tclah dijalankan terse­

but menjadi amalan yang mendapaikan pahala dari Allah Subhanahu 

Waia'ala dan diterima ibadah hajinya sebagai haji yang mabrur. 

Pada akhirnya saya serahkan sepenuhnya kepada kebijaksanaan 

Saudara Pimpinan Dewan Yang Terhormat untuk memperoleh tindak 

lanjut didalam pemrosesan Rancangan Perhitungan Anggaran Pendapa­

tan dan Belanja Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Lamongan Tahun 

Anggaran 1996/1997. , , 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa selaiu memberi petunjuk dan 

binihmgan kcpada kila sekalian. 

S^ian terima kasih. 

Wissalamu'alaikum WhrohrnaHtUohi V^barokatuh. 

man yang utuh. Scliingga dengan demikian segala wujud yang dihasilkan 

Lamongan. 13 Mei 1997 

B U P A T I K E P A L A D A K K A H T I N G K A T I I 
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